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ABSTRAK 

Nama   : Ananda Firza Ramadani 

NIM   : 202110110311088 

Judul   : Pertanggungjawaban Hukum Influencer Terhadap  

                                     Overclaim dalam Perjanjian Endorsement Produk Skincare 

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rahayu Hartini, S.H., M.Si., M.Hum 

     2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

Fenomena pemasaran digital melalui media sosial telah melahirkan praktik 

endorsement antara pelaku usaha dan influencer yang kerap menimbulkan 

persoalan hukum, khususnya ketika terjadi overclaim atas produk yang 

dipromosikan. Penelitian ini mengkaji kedudukan perjanjian endorsement sebagai 

dasar hubungan hukum antara pelaku usaha dan influencer, serta bentuk 

pertanggungjawaban hukum influencer terhadap konsumen ketika terjadi overclaim 

dalam promosi produk skincare. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kekuatan hukum perjanjian endorsement berbasis elektronik dan menelaah 

mekanisme pertanggungjawaban hukum influencer berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, dan Peraturan BPOM Nomor 3 Tahun 2022 tentang Persyaratan 

Teknis Klaim Kosmetika. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual, serta menggunakan 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perjanjian endorsement yang dibuat secara elektronik sah secara hukum, namun 

masih lemah secara substansial karena tidak mengatur larangan overclaim maupun 

tanggung jawab influencer secara eksplisit. Akibatnya, tanggung jawab hukum 

influencer dalam praktik promosi lebih banyak ditentukan melalui prinsip 

perbuatan melawan hukum (onrechtmatige daad) dan asas perlindungan konsumen. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan aspek normatif dalam 

kontrak endorsement serta peningkatan kesadaran hukum influencer agar tercipta 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan perlindungan konsumen di era 

digital. 

Kata Kunci: Endorsement; Influencer; Overclaim; Perlindungan Konsumen; 

Pertanggungjawaban Hukum. 
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ABSTRACK 

Name  : Ananda Firza Ramadani 

NIM  : 202110110311088 

Title  : Influencers' Legal Liability for Overclaims in Skincare Product  

  Endorsement Agreements 

Advisors : 1. Prof. Dr. Rahayu Hartini, S.H., M.Si., M.Hum 

 2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

The phenomenon of digital marketing through social media has given rise to 

endorsement practices between businesses and influencers, which often raise legal 

issues, particularly when overclaims occur regarding the products being promoted. 

This study examines the role of endorsement agreements as the basis for the legal 

relationship between businesses and influencers, as well as the forms of legal 

liability of influencers to consumers when overclaims occur in skincare product 

promotions. The purpose of this study is to analyze the legal validity of electronic 

endorsement agreements and examine the legal liability mechanisms for influencers 

under Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection, the Civil Code, and 

BPOM Regulation Number 3 of 2022 concerning Technical Requirements for 

Cosmetic Claims. This study employs a normative juridical method with a statutory 

and conceptual approach, utilizing primary, secondary, and tertiary legal 

materials. The results indicate that electronic endorsement agreements are legally 

valid, but remain substantively weak because they do not explicitly prohibit 

overclaims or address influencer liability. Consequently, influencers' legal liability 

in promotional practices is largely determined by the principle of unlawful acts 

(onrechtmatige daad) and consumer protection. This study recommends 

strengthening the normative aspects of endorsement contracts and increasing 

influencer legal awareness to achieve a balance between economic interests and 

consumer protection in the digital era. 

Keywords: Endorsement; Influencer; Overclaim; Consumer Protection; Legal 

Liability. 
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